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RINGKASAN 

SAMUEL SILALAHI. Tinjauan Proses Pengendalian Mutu Gula Pasir di PT. 

Perkebunan Nusantara VII Cinta Manis, Sumatera Selatan (Dibimbing oleh 

MERYNDA INDRIYANI SYAFUTRI dan BILLY ARDIYAN) 

 Sistem pengendalian mutu gula kristal putih sangat berkaitan dengan 

keseluruhan proses pengolahannya. Pengendalian mutu dimulai dari mutu 

pengendalian mutu bahan baku, proses pengolahan dan produk akhir. Tujuan dari 

praktik lapangan ini adalah untuk mengetahui informasi dan memahami proses 

pengendalian mutu produk gula pasir di PTPN VII pabrik gula Cinta Manis. 

Pengendalian mutu yang telah dilakukan meliputi penerimaan bahan baku hingga 

penyimpanan produk jadi. Pengendalian mutu berupa pengujian setiap proses 

dengan parameter yaitu: brix, pol, HK, zat kering, turbidity dan IU (ICUMSA) serta 

beberapa standart operational procedure dengan parameter yaitu: suhu, pH, dan 

tekanan hal tersebut dilakukan guna mencapai hasil yang sesuai dengan mutu. Usia 

tebu yang optimal untuk mendapatkan rendemen 7% - 12% dengan nilai trash ± 5% 

adalah 12 bulan. Tebu yang siap digiling harus bersih, segar, dan manis (BSM) 

dengan toleransi trash maksimal 5%. Pengendalian kualitas dilakukan melalui 

analisis bahan baku, produksi, dan limbah oleh bagian laboratorium. Sistem 

penerimaan bahan baku yang digunakan yaitu First In First Out (FIFO) yaitu tebu 

yang pertama masuk menjadi pertama yang diproses. Proses produksi 

menggunakan sistem pemurnian secara sulfitasi dan mengolah tebu menjadi gula 

dengan tujuh tahapan yaitu penimbangan, penggilingan, pemurnian, penguapan, 

pemasakan, putaran dan penyelesaian. Keseluruhan proses ini bertujuan untuk 

memastikan produk gula kristal putih memenuhi standar mutu. 

 

 

 

Kata kunci: gula kristal putih, tebu dan pengendalian mutu. 
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